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Penelitian ini telah dilakanakan puau uuturfF:;trt1*rpai November 2009 di lahan percobaan
Pondok Kelapa Bengkulu Tengah, dengan ketinggian tempat 10 meter di atas permukaan laut,
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan tiga ulangan. Hibrida hasil silang ganda
yang diuji sebanyak iima genotip, yakni GlxG2, GlxG3, G1xG4, G2xG3 dan G2xG4 sebagai
pembanding digunakan empat varietas hibrida komersial, yakni Prima-1, dan DK-3. Ukuran petak
percobaan 4 x 5 m. Jarak antar petak 50 cm dan jarak antar blok 100 cm. Lima genotip jagung hibrida
hasil silang ganda dan hibrida komersial ditempatkan secaraacak pada setiap blok sehingga terdapat 21

satuan percobaan. Jarak tanam 75 cm x 25cm, pupuk Urea SP36 dan KCI diberikan pada saat tanam
dengan dosis masing-masing 50, 50 dan 25 kg/ha. Pemupukan susulan pertama dan kedua hanya
diberikan pupuk Urea dengan dosis masing-masing 50 kg/ha diberikan pada waktu 4 dan 6 minggu
setelah tanam (mst). Variabel yang diamati, yaitu : tinggi tanaman, umur berbung4 umur tongkol
keluar rambut tinggi tongkol, jumlah tongkoVtanamaq diameter tongkol, diameter tongkol tanpa
kelobot berkelobot, panjang tongkol, jumlah baris biji/tongkol, jumlah biji./baris, panjang biji, lebar
biji, tebal biji, hasil biji/hektar. Data dianalisis menggunakan analisis keragaman dengan uji F pada
laraf 5 dan lo/o (Tabel l) dan bila terdapat perbedaan yang nyata dilakukan uji lanjut Duncan's Multiple
Range 'fest (DMRT) pada taraf 5 dan lo/o. Hasil biji jagung pipilan kering teftinggi (5,07 t/ha)
ditunjukkan oleh hibrida hasil persilangan G1xG4 dan berbeda nyata dengan varietas hibrida
pembanding yakni Prima-l dan DK-3 dengan hasil masing-masing3,7 dan 4,41 tlha. Hibrida hasil
persilangan GlxG4 menunjukkan ukuran biji yang lebih besar. Perlu penelitian lebih lanjut untuk
melihat kemantapan masing-masing hibrida hasil persilangan baik melalui Uji Daya Hasil Lanjutan dan
Multi Lokasi sehingga dapat dirilis hibrida jagung yang adaptif pada lahan Ultisol dengan input rendah.
Kata kunci : ultisol, jagung hibrid

PENDAHULUAN
Di Indonesia" jugung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan penting'sumber karbohidrat kedua

setelah beras, sebagai bahan makanan ternak dan bahan baku industri. Hasil rata-rata jagung seiara
nasional sebesar 3,20 ton/tU sementara hasil jagung di Provinsi Bengkulu sebesar 2,65 ton/ha.
Permintaan jagung secara nasional meningkat lebih kurang 6,4Yo per tahun, sementara peningkatan
produksi meningkat hanya 5,6Yo per tahun. Produksi domestik tidak dapat memenuhi permintaan yang
terus meningkat sehingga impor jagung juga semakin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan jagung
tersebut, diperlukan peningkatan produksi melalui peningkatan produktifitas tanaman dan perluasan
areal tanam.

Pengembangan lahan pertanian untuk usaha pertanian semakin terbatas. Oleh sebab itu
pengembangannya sekarang lebih diarahkan,di-luar Jawa yang sebagian besar berjenis tanah masam
seperti lahan Ultisol. pH tanah yang rendah dan keracunan aluminium merupakan kendala utama dalam
upaya pengembangan jagung di lahan Ultisol. Untuk mencapai swasembada jagung pada masa
mendatang maka diperlukan upaya-upaya yang lebih intensifdan rasional agar produktifitasjagung di
lahan Ultisol meningkat.

Upaya peningkatan produktifitas dan produlsi jagung secara nasional dapat dicapai jika petani
dalam budidayanya menggunakan varietas hibrida. Varietas hibrida dikembangkan berdasarkan gejala
hibrid vigor atau heterosis dengan menggunakan populasi tanaman generasi F1 sebagai tanaman
produksi. Varietas hibrida dapat dibentuk mslalui silang tunggal (single cross), silang ganda (double
cross), silang tiga jallr (three way toss) dan silang puncak (top cross).

Salah satu karaheristik varietas jagung hibrida adalah sifat tanggapnya terhadap pemupukan dan
hanya cocok ditanam di lahan subur seperti lahan sawah dengan produktifitas tinggi (Sudaryono et al.,
1996). Namun kenyataannya, diperkirakan 59% pertanaman jagung di Indonesia diusahakan di lahan
Ultisol yang tidak subur yang sebagian besar terletak di Sumatera (Subandi, 1988).
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Pengapuran di lahan ultisol biasanva disarankan untuk mengurangi keracunan aluminium,meningkatkan pH tanah, meningkatkan periumbuhan oun ii*ii tunaman (Adi, l9g5; Marzuki et al.,1991)' Namun demikian, pengipuran di luhun Ultisol r"uil, .r.ilirjika 'dihlur.rl"t, 

hingga duamusim sebelum penanaman-. ual lni menyebabkan masa ;;i;;"rrman jagung menjadi lebih lama.Di Indonesia, suplai kapur di kawasan p.runurun yang mempunyai jenis tanah ultisol, terutama di luarPulau Jawa sering tidak mencukupi rchinggu t*gu dpu. 
"i*;;imghgl. Di samping itu pengapuranhanya menetralkan tanah pada bagian uiu"s salu, s"d;rgd;;;;h di bagian uawuh- masih terdapatpengaruh keracunan aluminium. oleh karena itu, ;"nt"p;;iiJut Lr.mruntuk mengurangi keracunanaluminium dan menyebabkan hasil tanaman tetap rendah (Foy, lggg; Goldman et al., lggg;Long &Foy, 1970; Sloane et a1.,1990).

Pemuliaan tanaman untuk merakit varietas j.asule hibrida selama ini dilakukan di lahan yangdipupuk dengan taraf optimal, baik pada rur. t"t.t i,'rjr i9y" rr*rr fendahuluan, maupun uji daya hasillanjutan' Dengan demikian, varietis jagung yang dihasilkan oreh'pelylia merupakan varietas yang--responsif terhadap p",T:ry!i,,sehingga upuuitiaitunam di lahan Ultisol dengan dosis pemupukanyang rendah hasilnya juga rendah. olJh sebab ltu, p".utii* ,J"f,r;ugung hibrida yang berdaya hasiltinggi yang adaptif di tahan ultisol dengan dosis pemuprk", y;;;;ndah, tanpa pengapuran dan tanpabahan organik merupakan upaya yang risional.
Tujuan penelitian adalah untuk merakit varietas jagung hibrida silang ganda yang adaptif padalahan ultisol dengan input renda[ tanpa pengapuran aun tLpi bahan organilg mengurangi penggunaanpupuh kapur dan bahan organik ..t inggu mengurangi iiaya produki yang dikeluarkan petani,mendukung program pembangunan pertan'i"an yang-berkilanjuian dan ramah lingkungan, mengurangiketergantungan benih hibrida dari perusahaan-multinasional'yun! *.*p.oduksi benih jagung hibridadengan input tinggi dan harga tinggi, mempercepat perluusan tun-am terutama di lahan mJrjinal sepertilahan Ultisol yang masih sangat rruioi Indonesia, ,"ninggu ,.rnp.r..p", swasembada jagung nasional

METODE PENELTTIAN
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai November 2009 di lahan percobaan pondokKelapa Bengkulu Tengah, dengan ketinggian tempat l0 meter di atas permukaan laut.Penelitian nrenggunakan Rancanfa-n Acak kelompot L"ngLup dengan tiga ulangan. Hibrida hasilsilang ganda yang diuji sebanyak rima genotip, Ilk i 
'cr*cz,- 

6rxG3, GrxG4, G2xG3 dan G2xG4sebagai pembanding digunakan empat iariaas hibricla komersial, yakni prima-1, dan DK-3. Ukuransetiap petak percobaan 4 x 5 m. Jarak antar petak 50 !m d"; j;;;k antar brok atau urangan r00 cm.Lima genotip jagung hibrida hasil silang ganda dan hibrida [om"rsiul ditempatkan secara acak pada

;*fi#* 
atau ulangan sehingga teroapatTt satuan p"r";t;r;. i;;iap satuan percobaan terdiri dari 96

Penanaman dilakukan dengan tugal, satu.brji per lubang tanam. Jarak tanam yang digunakan 75cm x 25cnu 75 cm antar baris aaizs.,i auurt ii:;": ry;;[ur;;, Sp36 dan KCI ;ibe;ikan pada saattanam dengan dosis rendah masing-masing 50, 50 dan zs fg/h;. a;rpuran pupuk urea, Sp-36 dan KCIdimasukkan dalam larikan sedalim s 
"#J"ngun 

j.ara!< 7 
-"* q".i Iubang tanam, selanjutnya 1arikanditutup dengan tanah' Pemupukan susulan p"rturu dan kedua hanya diberikan pupuk urea dengan dosismasing-masing 50 kg/ha d'iberif.un puau'*utt;.41;ffiffi*ii ,",.,"n tanam (mst). pupuk urea

5iiXffi:s!,f;ltXT.lf 
iL"n sedalam 5'cm dengan jarak 15 ,m affiunuman jagung, r"runiutryu rarikan

Jika tidak turun hujan dilakukan Denviraman menggunakan selang prastik hingga tanah menjadilembab' Jika terjadi hujin lebat, 
"i; [;ft' dapat disffir."r- *.l"rri saruran drainase yang sudahdisiapkan untukmenghindari.tanaman j"grng dari genanga; 

"i;. 

-"-'
Pengendalian gulma dilakukan tJutu- run*l tleigan cara membersihkan gulma yang tumbuhpada petak-petak penelitian. Pengendatian hama dan peffi ,"rggrr"tun Furadan 3 G dengan dosis

33.LHi: 
Ridomil dan Dithane ft-+s a.ngun aosis eunf*L"rri!'"*ukuiun bergantung pada tingkat

Pembumbunan hanya dilakukan sekali pada w.aktu tanaman jagung berumur 3 minggu setelahtanarn' karena akan diamati sifat ketahanan terhadap t 
"r"uut 

*.' Tanah di sekitar tajuk tanaman

fl5ffi3lifi;,f!fl'ff1i. aitimuuntan 
-puau 

uiaunsr p"ilk"l ;tans tanamun ;ugung sehingga
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Pengamatan dan pengukuran dilakukan pada variabel utama dan variabel penunjang. pengamatan

dilakukan terhadap selurulr tanaman per petaL valiab;i ;;il;g diamati, yaitu : tinggi tanaman,umur berbunga, umur tongkol keluar iambut, tinggi tonl[oilumurr tongkol/tanaman, diametertongkol, diameter tongkol tanpa kelobot berkelobot, p"aijung fngidq jumlah uirt, ui;yi"rgkol, jumlahbiji/baris, panjang biji, lebar 6i1i, tebal biji, hasil biji/hekta;

Analsis Data
Data yang didapatkan dianalisis secara statistik menggunakan analisis keragaman dengan uji F

g1o.a tgaf 5 dan l%o (Tabel l) dan bila terdapat.perbedaan"lang nyata dilakukan"uji lanjut Duncan,sMultiple Range Iesl @MRT) pada taraf 5 dan 1%o.

Hasil analisis kera*aman ***,#ttlli'#)Jl#*li*:il,* diamati menunjukkan bahwasifat jumlah baris per t:ng\91, panjang biji, tebar bi.ii, dan hasil biji berpengaruh n1,ata dan sangar nyata.Sedangkan terhadap sifat-sifat yang lain berpengurrh tiduk berp"ngaruh ny-utu. ur.it unuti.i. keragamandisajikan pada Tabel l.

z.Umur berbunga "i:i3H
3. Unur tongkol keluar rambut t t, t Z ns

169,69 nsi.llliii,t"""slutanaman o,o2 ns
6. Diameter tongkol berkelobot 0,13 ns
7. Diameter tongkol tanpa kelobot 0,15 ns

!. lanjangtongkol 3,68 ns

?:J-rrl{ baris biji/tongkol l,4Z **
lO.Jumlah biji/baris l0,lg ns
I l. panjang biji 0,65 *

il i:iiiii ,}i',i
Iao*

Berdasarkan Tabel I diketahui.bahwa genotipe-ge,notipe tanaman jagung hibrida yang dihasilkansecara umum tidak memperlihatkan keragarn'an siat-siat yung aiu.uti, namun sifat jumlah baris bijiper tongkol, panjang biji, lebar biji dan trasit uli-i.per tretctaryanfimemperlihatkan pengaruh sangat nyatadan nyata' Berdasarkan sifat jimlah uaris iili p"r torgt oi memteritan kesempatan untuk dapatmenyeleksi tanaman jagu$ r{q.Semiliki jumlah burir ui;Tp"r t-ongtor yang lebih banyak, sedangkanuntuk sifat panjang dan-lebar biji memuerikan kesemput*'urtutLenyelelsi jagung yang memilikiukuran biji yang lebih besar,..dimikian juga untuk sifat hasil biji pei hektar-rn'em[Jri kesempatan."nv"]:Ftj-"ryng dengan hasil biji per tret6r yang lebih tinggi.
Hibrida Prima-l menghasilftan jumlah uariiui;i f".-i8igLol terbanyak diikuti oteh hibrida hasilpersilangan GlxG2, dan GlxG-4,-1e{ngkan jumlah u-ir ui;i p?rilrgr."r paling sedikit dihasitkan olehhibrida hasil persilangan G2xG3. Hasit riji tanlut otanr dir:rjii;;;; daTaber2,

rxG2 Gl
Jml.barisbijiltkl l4rb l4m
Paqiang biji(mm) 9,00a 9,30ab

c2 x c3 c2 x c4 -EmaJ
13,38a l3,95ab 15,58c14,47b

l0,t0b

DK.3
l3"99ab
9,97bEvsr vu'\rruu, o,Jva 6,JJa y,4.lb E,60a g,l7a g,53a g,30a

10,03b 9,07a 9,53abI*bar biji(mm) 8,30a 8,33a 9,47b 8,60a

sYo.
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.- Ukuran biji besar.yang didasarkan pada panjang dan tebal biji dihasilkan oleh hibrida hasil
persilangan GlxG4, d.emikian pula halnya iirat rrasli bfli atau pipilan kering tertinggi juga dihasilkan
oleh hibrida hasil persilangan GlxG4 yakni sebesar 5,07ion/ha.' '

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa hibrida hasil persilangan GlxG4 memiliki potensi hasil
dan ukuran biji yang besar, dan berbeda nyata bila dibandingkan"d.rgun hibrida pembinding yakni
Prima-l d-q DK-3 yang masing-masing menghasilkan pipilair kering sebesar 3,70 dan 4,41ton/ha.
Sehingga hibrida hasil persilangan G1xG4 dapat diharapkan sebagaf bahan tanam yang beradaptasi
pada lahan Ultisol dengan input rendah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
l' Hasil biji jagung pipilan kering tertinggi (1,07 tnal ditunjukkan oleh hibrida hasil persilangan

GlxG4 dan berbeda'nyata dengan varietas hibrida pembanding, yakni prima-l dan DK-3 denlan
hasil masing-masing 3,7 dan 4,41 tlha.

2. Hibrida hasil persilangan GlxG4 menunjukkan ukuran biji yang lebih besar.

Saran
Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat kemantapan masing-masing hibrida hasil persilangan

baik melalui- U.ji Daya Hasil Lanjutan dan Multi Lokasi sehingga aapat a[itis hibrida jagung yang
adaptifpada lahan lJltisol dengan input rendah.
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